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Background: Based on the results of the interview, it is stated that satisfaction with the electronic 
medical record at Hospital X has never been evaluated so we do not know how satisfied users 
are with the electronic medical record used. Evaluation needs to be carried out on the system that 
is already running to find out the positive aspects that encourage system use and identify factors 
that cause obstacles. 
Aim: The aim of this research is to evaluate user satisfaction with Electronic Medical Records at 
Hospital X using the EUCS (End User Computing Statisfaction) method. 
Method: This research uses a descriptive method with a quantitative approach.  The sampling 
technique was carried out using Random Sampling. Data analysis was carried out through several 
stages, namely editing, tabulation, data interpretation, scoring and presented in tabular form. 
Results: The results of the research show that the content dimension and accuracy dimension 
have the highest values, namely 100%, appearance (format) 96.2%, timeliness 97.5%, and ease 
of use (ease of use). 97.5%. The score on this dimension is included in the category of users who 
are satisfied with the current condition of electronic medical records. 
Conclusion:  The conclusion shows that the evaluation of user satisfaction with the electronic 
medical record system at Hospital on electronic medical record systems in hospitals. 
 
Abstrak 

 
Latar Belakang: Berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa kepuasan terhadap rekam 
medis elektronik di Rumah Sakit X ini belum pernah dievaluasi sehingga kami tidak mengetahui 
seberapa puas pengguna terhadap rekam medis elektronik yang digunakan. Evaluasi perlu 
dilakukan terhadap sistem yang telah berjalan untuk mengetahui aspek positif yang mendorong 
penggunaan sistem dan mengidentifikasi faktor yang menimbulkan hambatan. 
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kepuasan pengguna terhadap Rekam 
Medis Elektronik di Rumah Sakit X dengan metode EUCS  (End User Computing Statisfaction). 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.  Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Random Sampling. Analisis data 
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu editing, tabulasi, interpretasi data, scoring dan disajikan 
dalam bentuk tabel. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi isi (Content) dan dimensi keakuratan 
(acuraccy) mempunyai nilai tertinggi yaitu 100%, tampilan (format) 96,2%, dan ketepatan waktu 
(timeliness) 97,5%, dan kemudahan penggunaan (ease of use) 97,5%. Skor pada dimensi ini 
termasuk dalam kategori pengguna merasa puas dengan kondisi rekam medis elektronik saat ini.  
Kesimpulan:  kesimpulan menunjukkan bahwa evaluasi kepuasan pengguna terhadap sistem 
rekam medis elektronik di Rumah Sakit X dalam dimensi isi (Content), keakuratan (Acuraccy), 
tampilan (Format), ketepatan waktu (Timeliness), dan kemudahan penggunaan (Ease for Use) 
adalah pengguna merasa puas terhadap sistem rekam medis elektronik pada rumah sakit.  
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PENDAHULUAN 
 
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 24 Tahun 2022 bahwa rekam medis elektronik 
merupakan rekam medis yang dibuat dengan menggunakan sistem elektronik yang 
diperuntukkan bagi penyelenggara rekam medis. Rekam medis elektronik saat ini banyak 
digunakan oleh banyak rumah sakit, keuntungan penggunaan rekam medis elektronik adalah 
pencarian informasi riwayat kesehatan pasien lebih cepat. Namun dalam penggunaan sistem 
ini harus dipastikan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna dan memberikan 
kepuasan pengguna secara optimal, oleh karena itu evaluasi terhadap sistem rekam medis 
elektronik sangat penting salah satunya dari pengalaman pengguna (Sauma & Hosizah, 
2017). 
Menurut Doll dalam (Darwi & Efrizon, 2019) kepuasan pengguna sistem informasi adalah 
suatu pencapaian untuk mendapatkan sebuah informasi yang sangat dibutuhkan dalam sistem 
informasi yang telah di akses oleh pengguna itu sendiri. Kepuasan pengguna sistem informasi 
merupakan salah satu tolak ukur tingkat keberhasilan penerapan atau penggunaan suatu 
sistem informasi, kepuasan tersebut yang menyangkut penilaian apakah kinerja suatu sistem 
informasi terbilang baik atau buruk, dan apakah sistem informasi yang digunakan cocok atau 
tidak dengan tujuan pengguna (Supriyatna, 2015). 
Berdasarkan hasil wawancara pada 10 Januari 2024, dengan kepala bagian rekam medis 
Rumah Sakit X yang menyatakan bahwa: "Rumah Sakit X telah menggunakan rekam medis 
elektronik sejak 1995 dengan metode hybride atau sebagian manual dan elektronik. Kepuasan 
terhadap rekam medis elektronik di Rumah Sakit X ini belum pernah dievaluasi sehingga kami 
tidak mengetahui seberapa puas pengguna terhadap rekam medis elektronik yang kami 
gunakan".  
Evaluasi  sistem  informasi bertujuan menggali  dan  mencari  tahu,  tentang  sejauh  mana 
suatu  kegiatan  implementasi  sistem  informasi,  baik  dari  sudut  pandang  persepsi  
pengguna, organisasi,  maupun  teknologi  sistem  informasi (Istiqomah dkk., 2016). Evaluasi 
mencakup berbagai aspek mulai dari tampilan antar muka, fungsi sistem informasi, kinerja 
sistem informasi, dan kualitas sistem informasi terhadap kepuasan pengguna (end user). 
Sehingga dari evaluasi rekam medis elektronik dapat mendorong peningkatan efisiensi dan 
efektivitas pada pelayanan di rumah sakit dengan kelancaran arus informasi yang berasak dari 
kegiatan operasional rumah sakit tersendiri (Niantyasari, 2018). Menurut doll (1988) dalam 
(Syahrullah dkk., 2016) End User Computing Satisfaction (EUCS) adalah metode untuk 
mengukur tingkat kepuasan dari pengguna suatu sistem aplikasi dengan membandingkan 
antara harapan dan kenyataan dari sebuah sistem informasi. Evaluasi menggunakan metode 
ini lebih menekankan kepada kepuasan (satisfaction) pengguna akhir terhadap aspek 
teknologi berdasarkan dimensi isi (content), keakuratan (accuracy), tampilan (format), 
ketepatan waktu (timeliness), dan kemudahan penggunaan sistem (ease of use) (Alfiansyah 
dkk., 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang Evaluasi Rekam Medis 
dengan metode EUCS (End User Computing Statifictation) oleh (Syahrullah dkk., 2016) yang 
menjelaskan bahwasanya ada beberapa kekurangan informasi pasien pada rawat jalan tidak 
di gunakan dengan secara maksimal oleh pengguna. Sistem informasi rekam medis elektronik 
menghasilkan informasi tidak akurat 100%, tingkat kesalahan sistem cukup tinggi misalnya 
saat terjadi eror aplikasi yang dibuka harus ditutup lalu log in kembali, sistem rekam medis 
tidak memiliki panduan bagi pengguna baru atau jika terjadi error pada sistem sehingga ini 
menjadi kekurangan sistem. Dengan adanya permasalahan diatas, maka perlu dilakukan 
suatu penelitian terkait “Evaluasi terhadap rekam medis elektronik di Rumah Sakit X dengan 
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metode EUCS (End User Computing Statisfiction)” yang bertujuan mengevaluasi kepuasan 
pengguna terhadap aspek teknologi berdasarkan isi, keakuratan, waktu, dan kemudahan 
penggunaan sistem. 
 
Metode 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, menurut (Sudirman dkk., 2023) 
kuantitatif deskriptif adalah suatu metode analisis statistik yang digunakan untuk memberikan 
gambaran atau deskripsi tentang data yang telah dikumpulkan. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan metode EUCS (End User Computing Statisfaction) untuk mengukur kepuasan 
pengguna yang dilihat dari dimensi isi (content), keakuratan (accuracy), kemudahan pengguna 
(ease of use), tampilan (format), dan ketepatan waktu (timenliness) pada rekam medis 
elektronik di Rumah Sakit X. Tempat dan waktu penelitian di Rumah Sakit X pada bulan 
November 2023 – Juli 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna rekam 
medis elektronik di Rumah Sakit X sebanyak 381 orang. Sampel yang gunakan pada penelitian 
ini sebanyak 79 pengguna rekam medis elektronik di Rumah Sakit X yang ditentukan dengan 
menggunakan rumus slovin. Teknik sampling yang digunakan adalah Teknik Simple Random 
Sampling. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini melalui wawancara dan kuesioner. 
Instrumen yang digunakan adalah berdasarkan variable yang diteliti. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan analisi deskriptif.   
  
Hasil dan Pembahasan 
 
1. Karakterisktik Responden 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Pengguna/Karyawan 
Karakteristik Responden Frekuensi (F) Persentase (%) 
Jenis Kelamin   
Laki-Laki 
Perempuan 

18 
61 

23% 
77% 

Total 79 100% 
Usia   
20-30 tahun 
31-40 tahun 
41-50 tahun 
51-60 tahun 
>60 tahun 

29 
19 
23 
8 
0 

37% 
24% 
29% 
10% 
0% 

Total 79 100% 
Pendidikan   
SMA 
D3/D4 
S1 
S2 
S3 

5 
58 
13 
3 
0 

6% 
73% 
17% 
4% 
0% 

Total 79 100% 
Lama Kerja   
<1 
1-5 tahun 
6-10 tahun 
11-15 tahun 
16-20 tahun 

6 
17 
16 
12 
14 

8% 
21% 
20% 
15% 
18% 
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>21 14 18% 
Total 79 100% 

 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada tabel 1 dapat diketahui bahwa pada 
penelitian ini karakteristik responden hampir seluruhnya adalah perempuan dengan 
persentase 77%, berdasarkan usia hampir setengah responden berusia 20-30 tahun dengan 
persentase 37%, berdasarkan pendidikan menunjukkan sebagian besar dari responden 
berpendidikan D3/D4 dengan persentase 73%, berdasarkan lama kerja menunjukkan sangan 
sedikit responden telah bekerja selama 1-5 tahun dengan persentase 21%. 
 
2. Evaluasi Kepuasan Pengguna Rekam Medis Elektronik di Rumah Sakit X Dengan Metode 

EUCS (End User Computing Satisfaction) 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepuasan Responden Terhadap Isi (Content) RME  
Isi (Content) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Tidak Puas 
Puas 

0 
79 

0% 
100% 

Total 79 100% 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada tabel 2 dapat diketahui pengguna rekam 
medis elektronik di Rumah Sakit X pada tahun 2024 diketahui bahwa 79 orang (100%) merasa 
puas dalam menggunakan rekam medis elektronik yang dilihat dari dimensi isi (content). 
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah di sebar kepada responden ada beberapa kekurangan 
dari rekam medis yang dilihat dari dimensi isi yaitu informasi yang dihasilkan atau di tampilkan 
dalam sistem kurang memenuhi apa yang di inginkan oleh pengguna. Selain itu laporan yang 
dalam rekam medis elektronik sudah cukup lengkap, ada beberapa laporan terkait rekam 
medis yang belum ada di dalam rekam medis elektronik seperti laporan kepulangan. Petugas 
harus menginput pada dua sistem yang sedang di gunakan sekarang agar laporan pada dua 
sistem tersebut sama. 
Kondisi tersebut dapat di jadikan acuan untuk pengembangan rekam medis elektronik 
sehingga rekam medis elektronik menyediakan laporan yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Menurut Hatta 2008 dalam (Alfiansyah dkk., 2020) bahwa sistem informasi di 
didefinisikan sebagai sistem yang menyediakan informasi yang spesifik untuk mendukung 
proses pengambilan keputusan di setiap tingkat organisasi. Oleh karena itu isi (content) 
merupakan hal  utama dalam suatu sistem informasi. Isi (content) juga haruslah sesuai dengan 
kebutuhan pengguna serta selalu memiliki informasi terbaru yang up date. Kesesuaian isi 
dalam sistem informasi dengan output yang ditampilkan sangatlah penting, karena jika pada 
isi terjadi suatu masukan data atau pengelolaan data yang hasilnya akan di laporkan dalam 
bentuk penyajian informasi rekam medis elektronik. 
 
 
 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepuasan Responden Terhadap Keakuratan (Acuraccy) RME  

Keakuratan (Acuraccy) Frekuensi (F) Persentase (%) 
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Tidak Puas 
Puas 

0 
79 

0% 
100% 

Total 79 100% 
 
Tabel 3 menunjukkan pengguna rekam medis elektronik di Rumah Sakit X pada tahun 2024 
diketahui bahwa 79 orang (100%) merasa puas dalam menggunakan rekam medis elektronik 
yang dilihat dari dimensi keakuratan (acuraccy). Sistem informasi yang di tampilkan oleh  
 
rekam medis elektronik sudah akurat karena dari informasi yang telah ditampilkan dapat 
menjadi pendukung keputusan yang akurat. Hal ini didukung oleh pernyataan Hatta 2008 
dalam (Alfiansyah dkk., 2020) bahwa unsur informasi kesehatan haruslah berkualitas yang 
mana ciri data yang berkualitas salah satunya akurat, artinya data menggunakan nilai yang 
benar valid. 
Menurut Jogi Yanto 2008 dalam (Alfiansyah dkk., 2020) Akurat memiliki arti yaitu informasi 
yang dihasilkan harus bebas dari kesalahan-kesalahan, yang tidak biasa, tidak menyesatkan 
dan mencerminkan.  Dimensi Keakuratan (acuraccy) mengukur kepuasan pengguna dari 
aspek keakuratan data ketika suatu sistem menerima input dan mengelolanya menjadi 
informasi. Informasi yang dihasilkan oleh sistem keakuratan sistem tersebut tidaklah 100% 
karena petugas input data pasien yang tidak lengkap. Sehingga output pada layar terkadang 
tidak sesuai dengan apa yang di perintahkan. 
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebar pada responden, responden merasa puas 
terhadap keakuratan data yang telah di hasilkan oleh sistem informasi rekam medis elektronik. 
Namun ada beberapa kekurangan yang di tunjukan oleh sistem salah satunya adalah sering 
terjadinya error pada sistem yang mengakibatkan pengguna harus membuka dan log in 
kembali jika dengan cara tersebut masih mengalami error pengguna akan memanggil staf IT 
untuk segera memperbaiki. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kepuasan Responden Terhadap Tampilan (Format) RME  

Tampilan (Format) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Tidak Puas 
Puas 

3 
76 

3,8% 
96,2% 

Total 79 100% 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada tabel 4 menunjukkan pengguna rekam medis 
elektronik di Rumah Sakit X pada tahun 2024 diketahui bahwa 78 orang (98,7%) merasa puas 
dalam menggunakan rekam medis elektronik yang dilihat dari dimensi tampilan (format). Hal 
tersebut menunjukkan bahwasanya sistem memiliki komposisi struktur menu yang baik 
dengan kombinasi warna yang baik sehingga tidak membosankan dan melelahkan mata. 
Pada dimensi tampilan (format) mengukur tingkat kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan 
estetika dari antar muka sistem, format dari informasi yang di tampilkan pada sistem apakah 
antarmuka sistem tersebut menarik dan memudahkan pengguna. Menurut Doll dan Torkzadeh 
dalam (Alfiansyah dkk., 2020)  tampilan (format) yang menarik serta kemudahan dalam 
memahami dan menggunakan antar muka dapat meningkatkan kepuasan pengguna akhir dan 
dapat berpengaruh terhadap tingkat efektivitas pengguna. 
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Berdasarkan hasil kuesioner yang telah di sebar pada responden, responden merasa puas 
terhadap tampilan sistem rekam medis elektronik. Format laporan mudah dipahami oleh 
pengguna dan format pada laporan sudah sesuai dengan apa yang di butuhkan oleh 
pengguna. Kekurangan dari sistem tersebut adalah tampilan antarmuka yang sulit dipahami 
sehingga membuat pengguna kesulitan dalam menggunakan sistem rekam medis elektronik, 
terutama pada pengguna baru yang belum memahami sepenuhnya sistem rekam medis 
rumah sakit. 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kepuasan Responden Terhadap Kemudahan Pengguna  
 (Ease Of Use) RME  
Kemudahan Pengguna 
(Ease Of Use) 

Frekuensi (F) Persentase (%) 

Tidak Puas 
Puas 

2 
77 

2,5% 
97,5% 

Total 79 100% 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada tabel 5 bahwa pengguna rekam medis 
elektronik di Rumah Sakit X pada tahun 2024 diketahui bahwa 77 orang (97,5%) merasa puas 
dalam menggunakan rekam medis elektronik yang dilihat dari dimensi kemudahan pengguna 
(ease of use). Hal tersebut menunjukkan bahwa interaksi pengguna dengan sistem termasuk 
dalam kategori mudah. Selain itu fitur-fitur dalam sistem juga mendukung dalam interaksi 
pengguna dan sistem, fitur yang nyaman digunakan adalah nilai tambahan pada sistem. 
Dimensi kemudahan kemudahan pengguna (ease of use) mengukur kepuasan pengguna di 
lihat dari kemudahan akses informasi dan user frienldy dalam menggunakan rekam medis 
elektronik. Menurut Hatta dalam (Syahrullah dkk., 2016) Kemudahan akses di sini adalah 
pengguna dapat memperoleh data setiap saat selama 24 jam dan hanya dapat diakses oleh 
pengguna yang memiliki hak wewenang.  
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebar pada responden, responden merasa puasa 
kan sistem rekam medis elektronik yang dilihat dari dimensi kemudahan pengguna. Pengguna 
merasa mudah dan terbantu karena adanya sistem mempermudah pengguna dalam 
mendapatkan informasi terbaru. Namun rekam medis elektronik belum di lengkapi help atau 
panduan bagi pengguna baru atau jika terjadi error pada sistem sehingga ini menjadi 
kekurangan sistem. Dalam rekam medis elektronik sudah disediakan buku panduan 
pengguna, namun isi dari buku panduan tersebut tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
oleh pengguna unit rekam medis elektronik (Alfiansyah dkk., 2020). 
 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kepuasan Responden Terhadap Ketepatan Waktu (Timeliness) 

RME  
Ketepatan Waktu 
(Timeliness) 

Frekuensi (F) Persentase (%) 

Tidak Puas 
Puas 

2 
77 

2,5% 
97,5% 

Total 79 100% 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada tabel 6 bahwa pengguna rekam medis 
elektronik di Rumah Sakit X pada tahun 2024 diketahui bahwa 78 orang (98,7%) merasa puas 
dalam menggunakan rekam medis elektronik yang dilihat dari dimensi ketepatan waktu 
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(timliness). Sistem rekam medis elektronik memberikan informasi yang di bubuhkan pengguna 
sesuai apa yang di perintahkan secara tepat waktu. Sistem ini juga mendukung penyediaan 
informasi untuk pengambilan keputusan secara cepat dan tepat.  
Dimensi ketepatan waktu (timeliness) memiliki fungsi untuk menilai kepuasan pengguna 
sistem terhadap ketepatan sistem dalam menyajikan atau menyediakan informasi yang 
dibutuhkan oleh pengguna. Menurut doll and torkaz dalam (Ismatullah dkk., 2022) Sistem 
informasi yang tepat waktu adalah sistem informasi yang apabila dilakukan perintah (input) 
akan langsung diolah (proses) dan selanjutnya hasil (output) akan tampil dengan cepat.  
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, responden merasa 
puas terhadap sistem karena sistem memberikan informasi yang di bubuhkan oleh pengguna 
secara tepat waktu. Informasi yang ditampilkan oleh sistem adalah data terkini (up to date), 
dari informasi yang telah disediakan oleh sistem pengguna bisa menjadikan hal tersebut untuk 
mengambil keputusan secara tepat dan cepat. Kekurangan dari sistem sendiri adalah kurang 
cepat sistem dalam merespon perintah pengguna, sehingga memerlukan waktu lama untuk 
menampilkan informasi. 
 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kepuasan Responden Terhadap Kepuasan Keseluruhan RME  

Kepuasan Keseluruhan Frekuensi (F) Persentase (%) 
Tidak Puas 
Puas 

0 
79 

0% 
100% 

Total 79 100% 
 
Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel yang telah di sebarkan kepada responden, dapat 
disimpulkan bahwa dimensi isi (content) dan keakuratan (acuraccy) memiliki nilai tertinggi yaitu 
sebesar 100%.  Informasi yang ditampilkan oleh sistem mudah di mengerti oleh pengguna dan 
laporan yang ditampilkan sesuai dengan apa yang di perintahkan oleh pengguna. Keakuratan 
data dapat dilihat dari laporan yang di tampilkan oleh sistem, kelengkapan data dan tidak 
adanya nomor RM yang terduplikasi menjadi pendukung utama dalam pengambilan 
keputusan secara cepat. 
Menurut doll dan torkzadeh dalam (Alfiansyah dkk., 2020) kemudahan pengguna berdasarkan 
sistem meliputi keseluruhan proses dari awal sampai akhir yang terdiri dari proses 
memasukkan data, mengolah, dan mencari informasi serta menampilkan data akhir yang akan 
digunakan oleh pengguna akhir. 
Hasil terendah dalam kepuasan pengguna rekam medis elektronik adalah kemudahan 
pengguna (ease of use) yang memiliki nilai sebesar 97,5%. Hal tersebut terjadi karena 
pengguna membutuhkan waktu lama untuk mempelajari rekam medis elektronik. Interaksi 
pengguna dengan rekam medis juga sangat sulit dikarenakan kurang lengkapnya buku 
panduan yang ada pada sistem.  
Pencatatan berkas rekam medis elektronik merupakan hal yang sangat penting, dengan 
penginputan berkas yang akan keluar petugas dapat melihat waktu penyediaan dan distribusi 
setiap berkas rekam medis. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan 
Pada dimensi isi (content) mendapatkan hasil 100%, pengguna merasa puas terhadap sistem 
rekam medis elektronik pada rumah sakit. Pada dimensi keakuratan (acuraccy) mendapatkan 
hasil 100% pengguna merasa puas terhadap sistem rekam medis elektronik pada rumah sakit. 
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 Pada dimensi tampilan (format) mendapatkan hasil 98,7% pengguna merasa puas terhadap 
sistem rekam medis elektronik pada rumah sakit. Pada dimensi kemudahan pengguna (ease 
of use) mendapatkan hasil 97,5% pengguna merasa puas terhadap sistem rekam medis 
elektronik pada rumah sakit. Pada dimensi ketepatan waktu (timeliness) mendapatkan hasil 
98,7% pengguna merasa puas terhadap sistem rekam medis elektronik pada rumah sakit. 

 
Saran  
1. Bagi Rumah Sakit X 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan rumah sakit dalam 
meningkatkan kepuasan dalam pengguna sistem rekam medis elektronik. Meningkatkan 
kualitas sistem dengan cara mengembangkan sistem rekam medis elektronik lagi 
mengingat adanya beberapa panduan yang tidak sesuai. Selain itu juga diperlukan 
beberapa perbaikan pada tampilan sehingga mempermudah pengguna dalam membaca 
dan mendapatkan laporan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengevaluasi sistem informasi rekam medis 
dengan variabel lainya, agar kepuasan pada penggunaan sistem informasi rekam medis 
elektronik dapat dilihat dari sisi lainya. Dengan adanya penelitian ini dapat membantu 
proses penelitian selanjutnya. 
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